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Abstract 

 
Immunisation programmes and chronic disease management programmes (prolanis) are one form of health services 

provided by Puskesmas to improve public health. Delays in immunisation and chronic disease control due to negligence 

by parents and patients are one of the causes of illness in newborns and complications in chronic disease sufferers, leading 

to deteriorating health conditions. With the aim of improving the performance of Puskesmas and promoting the 

independence of healthy lifestyles for individuals, families, groups and communities in relation to immunisation and 

chronic diseases, Puskesmas is always trying to improve health services, especially by using information technology in the 

medical field in the form of developing immunisation schedule reminder applications for parents of infants and chronic 

disease patients based on WhatsApp (WA). It is hoped that this application can help Puskesmas to improve health services 

and parents of infants to vaccinate their children with the aim of preventing diseases in infants and chronic patients to 

check their health in time to prevent complications, so that the level of public health continues to improve. 
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Abstrak 

 
Program Imunisasi dan program pengelolaan penyakit kronis (prolanis) merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan 
yang diberikan oleh Puskesmas dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Keterlambatan imunisasi dan 
pemeriksaan penyakit kronis akibat kelalaian orang tua dan pasien merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit 
pada bayi baru lahir dan komplikasi pada penderita penyakit kronis yang menyebabkan kondisi kesehatan menurun. Dengan 
tujuan untuk meningkatkan kinerja Puskesmas dan mendorong kemandirian pola hidup sehat bagi individu, keluarga, 
kelompok dan masyarakat terkait dengan imunisasi dan penyakit kronis, maka Puskesmas selalu berusaha meningkatkan 
pelayanan kesehatan khususnya dengan memanfaatkan teknologi informasi di bidang medis berupa pengembangan aplikasi 
pengingat jadwal imunisasi bagi orang tua bayi dan pasien penyakit kronis berbasis WhatsApp (WA). Diharapkan aplikasi 
ini dapat membantu puskesmas dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dan orang tua bayi untuk melakukan imunisasi 
pada anak dengan tujuan mencegah terjadinya penyakit pada bayi serta pasien kronis untuk memeriksakan kesehatannya 
tepat waktu untuk mencegah terjadinya komplikasi, sehingga tingkat kesehatan masyarakat terus membaik. 
 
Kata Kunci: Imunisasi, Penyakit Kronis, Puskesmas, Reminder, WhatsApp  
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Dunia dihebohkan dengan wabah pneumonia serius yang melanda Tiongkok, tepatnya di kota Wuhan, 
Provinsi Hubei, yang dilaporkan Tiongkok ke World Health Organization (WHO) pada akhir tahun 2019. 
Setelah diteliti lebih lanjut, barulah infeksi ini ditemukan dan disebabkan oleh virus bernama Novel Corona 
Virus 19 atau biasa dikenal dengan Covid 19. Penyebaran cepat virus corona baru antar manusia menciptakan 
pandemi infeksi Covid 19 [1]. Di masa pandemi yang masih berlangsung, pemerintah memutuskan bahwa 
vaksinasi berupa imunisasi harus tetap dilakukan secara menyeluruh dan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah 
ditentukan, sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai imunisasi anak, khususnya dapat berupa imunisasi 
rutin termasuk imunisasi dasar dan tambahan. Untuk menjamin imunisasi pada seluruh anak, pemerintah telah 
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menyiapkan petunjuk teknis pelayanan imunisasi pada masa pandemi COVID-19, salah satunya adalah 
Petunjuk Teknis Pelayanan. Pejabat dan pengelola perlu memantau anak-anak yang akan diimunisasi secara 
berkala untuk membuat janji imunisasi, dan memberi tahu orang tua tentang jadwal imunisasi yang akan datang 
[2]. Imunisasi sangat penting dan sebaiknya diberikan pada anak karena daya tahan tubuh anak belum sebaik 
orang dewasa sehingga mudah terserang penyakit berbahaya. Imunisasi saja tidak cukup, namun harus 
dilakukan secara bertahap dan menyeluruh untuk mencegah penyakit yang membahayakan kesehatan dan 
kehidupan anak [3]. Selain imunisasi, pemerintah juga melaksanakan program kerja yaitu Program 
Penanggulangan Penyakit Kronis (Prolanis). Penyakit kronis merupakan masalah kesehatan yang serius dan 
penyebab utama kematian di seluruh dunia. Hipertensi dan diabetes tipe 2 merupakan penyakit kronis dengan 
angka kejadian tinggi di Indonesia [4], [5]. Tujuan Prolanis adalah mendorong peserta dengan penyakit kronis 
untuk mencapai kualitas hidup optimal dengan indikator yang menunjukkan bahwa 75% peserta yang 
mengunjungi fasilitas kesehatan tingkat pertama mendapatkan hasil yang <baik= dalam hidupnya terkait 
pemeriksaan khusus untuk diabetes tipe 2 dan hipertensi, sesuai standar saat ini [6]. Prolanis juga difokuskan 
untuk meningkatkan kesadaran peserta prolanis untuk mengembangkan kesehatannya secara mandiri, serta 
meningkatkan kapasitas dan peran keluarga peserta dalam mengatasi permasalahan kesehatan peserta [7].  

Puskesmas merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 
masyarakat dan perorangan tingkat pertama dengan mengutamakan upaya promotif dan pencegahan di wilayah 
kerjanya. Puskesmas memimpin dan bertanggung jawab terhadap pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. 
Puskesmas mendorong kehidupan mandiri dan sehat bagi individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. 
Puskesmas menyediakan berbagai pelayanan medis yang merupakan pelayanan medis pada Unit Pelaksana 
Teknis Pelayanan (UPTD) dalam lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat [8]. Imunisasi dan 
prolanis merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat oleh puskesmas.  

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 menunjukkan adanya peningkatan prevalensi penyakit tidak menular 
dibandingkan hasil Riskesdas 2013 antara lain diabetes, hipertensi, stroke, penyakit ginjal kronik, dan kanker. 
Angka kejadian diabetes menurut Riskesdas 2018 untuk penduduk usia ≥ 15 tahun meningkat dari 1,5% 
menjadi 2% dibandingkan hasil Riskesdas 2013. Sementara itu, angka kejadian hipertensi menurut Riskesdas 
2018 untuk penduduk ≥ 18 tahun meningkat dari 25,8% menjadi 34,1% dibandingkan hasil Riskesdas 2013, 
yaitu sebanyak 13,3% masyarakat terdiagnosis hipertensi dan tidak diobati dan 32,3% masyarakat terdiagnosis 
hipertensi namun tidak mendapat pengobatan. Berkat data tersebut, kita mengetahui bahwa banyak orang yang 
tidak mengetahui bahwa dirinya mengidap penyakit ini dan akhirnya tidak mendapat pengobatan [5], [9]. 
Dalam pelaksanaan layanan kesehatan pada masyarakat, puskesmas melaksanakan kegiatan imunisasi dan 
pengobatan penderita penyakit kronis dilaksanakan sesuai jadwal masing-masing, yaitu jadwal imunisasi untuk 
orang tua balita dan kontrol pengobatan bagi penderita penyakit kronis [10].  

Lambatnya penyediaan informasi lengkap dan sesuai mengenai data bayi yang akan melakukan 
imunisasi dan pasien penyakit kronis pada puskesmas, sangat mempengaruhi layanan kesehatan dalam upaya 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, sulitnya orang tua bayi untuk mengingat jadwal imunisasi secara 
lengkap karena penjadwalan biasanya hanya dilakukan melalui Kartu Menuju Sehat (KMS), sehingga 
imunisasi anak seringkali tertunda karena orang tua lupa jadwal imunisasi [11]. Hal ini dapat mempengaruhi 
terjadinya penyakit dan memburuknya kesehatan bayi dan sulitnya pasien penyakit kronis mengingat jadwal 
pemeriksaan fisik dan pengobatan ulang, karena penjadwalan biasanya hanya dilakukan oleh dokter pada saat 
dokter terakhir memeriksa pasien [12]. Hal ini dapat berdampak buruk pada kesehatan penderita prolanis.  

Berdasarkan konteks tersebut, dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan teknologi informasi yang 
ada, maka diciptakanlah sebuah aplikasi berbasis teknologi informasi untuk memberikan pelayanan kesehatan 
pada puskesmas. Saat ini WhatsApp (WA) adalah salah satu aplikasi chatting paling populer di dunia. Dengan 
banyak fitur menarik dan antarmuka yang ramah pengguna, aplikasi Meta ini memiliki miliaran pengguna di 
seluruh dunia. Berdasarkan data Business of Apps, total pengguna WhatsApp di seluruh dunia mencapai 2,45 
miliar pada kuartal pertama tahun 2023. Jumlah ini meningkat tipis sebesar 0,2% dibandingkan kuartal 
sebelumnya sebanyak 2,44 miliar orang. Jumlah pengguna WhatsApp juga meningkat sebesar 3,07% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada kuartal I 2022, jumlah pengguna WhatsApp tercatat sebanyak 2,38 
miliar. Berdasarkan negara, jumlah pengguna WhatsApp terbesar adalah India pada tahun 2022, yaitu 390 juta. 
Brasil berada di peringkat kedua dengan 148 juta pengguna WhatsApp tahun lalu [13]. WhatsApp masih 
menjadi jejaring sosial yang paling banyak digunakan di kalangan masyarakat Indonesia. Berdasarkan laporan 
We Are Social, pada Januari 2023, tingkat pengguna aplikasi WhatsApp mencapai 92,1%. Instagram menempati 
urutan kedua karena digunakan oleh 86,5% pengguna internet Indonesia. Berikutnya, pengguna internet yang 
menggunakan Facebook sebesar 83,8% dari total pengguna internet.  Instagram diikuti oleh 70,8% pengguna 
Indonesia. Proporsi pengguna Telegram dan Twitter di Indonesia masing-masing sebesar 64,3% dan 60,2%. 
Selain itu, 51,9% pengguna internet Indonesia menggunakan FB Messenger. SnackVideo (Kuashou) 
menempati peringkat terakhir dan digunakan oleh 37,8% responden. [14].  

Penelitian reminder imunisasi pada sistem informasi posyandu bertujuan untuk memantau kelengkapan 
imunisasi anak pada masa pandemi Covid-19, dan membuat website yang dapat diakses dengan mudah dari 
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mana saja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil mempublikasikan jadwal imunisasi setiap anak 
di posyandu sesuai dengan peraturan imunisasi yang ditetapkan pemerintah. Sistem ini dapat membantu 
pengelola posyandu untuk memantau status imunisasi anak, terutama di masa pandemi Covid-19. Hal ini akan 
memastikan bahwa semua anak mendapatkan imunisasi secara teratur dan tepat waktu, dan orang tua tidak 
perlu khawatir terkena Covid-19, karena pengelola akan memastikan jadwal mereka untuk membuat jadwal 
khusus bagi anak-anak yang perlu divaksinasi. Agar lebih efektif, sistem siap mengirimkan informasi jadwal 
posyandu melalui WhatsApp [2]. Penelitian lainnya mengembangkan sebuah sistem berbasis android yang 
memudahkan petugas puskesmas dalam memantau status kesehatan peserta prolanis serta mengelola data 
kesehatan pasien, riwayat pemeriksaan pasien, dan jadwal kerja. Sistem ini akan berfungsi sebagai wadah 
informasi mengenai penyakit terkait prolanis sehingga mengurangi kekeliruan informasi kepada pasien. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototype. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dikembangkan suatu sistem yang dapat memudahkan pengelolaan data, pengambilan data, dan pelaporan 
pasien yang terdaftar sebagai peserta rapat. Program baru ini akan mengurangi kesalahan dalam pengiriman 
pesan terjadwal melalui fitur utama baru, pengiriman pesan [12]. Penelitian lain telah mengembangkan sistem 
pengingat imunisasi untuk membantu layanan kesehatan memberikan informasi tentang jadwal imunisasi dan 
manfaatnya bagi setiap bayi. Pembangunan sistem notifikasi ini menggunakan PHP dan Framework 

Codeigniter, database yang digunakan adalah MySQL dan engine yang digunakan adalah Gammu (SMS open 

source). Sistem notifikasi yang  dikembangkan  memberikan puskesmas berbagai data dan riwayat imunisasi 
akurat dari bayi peserta program vaksinasi [15].  

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa sebagian besar penelitian membahas terkait 
aplikasi pengingat jadwal imunisasi atau prolanis secara terpisah dengan beragam aplikasi instan seperti 
Whatsapp, android, dan SMS gateway. Sebagai platform aplikasi instan yang paling banyak digunakan di 
Indonesia dengan jumlah pengguna terbesar di dunia, Clair Deevy sebagai Direktur Kebijakan WhatsApp untuk 
Asia Pasifik, mengatakan bahwa WhatsApp kini telah menyiapkan langkah-langkah untuk melindungi privasi 
dan keamanan data pribadi dengan mengambil langkah awal untuk menjaga privasi, dan meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya privasi [16]. WhatsApp merupakan salah satu aplikasi pengirim pesan instan 
(instant message), namun jika dilihat dari fungsi utamanya, WhatsApp mirip dengan aplikasi SMS (Short 

Message Service) yang digunakan pada ponsel jaman dulu. Namun WhatsApp tidak menggunakan pulsa 
langsung seperti SMS, melainkan menggunakan layanan online. Selama ponsel terhubung ke layanan internet, 
pengguna dapat mengirim pesan. Selain itu, pengguna dapat mengunggah file sederhana yang berisi lampiran 
PDF, dokumen, dan  jenis dokumen lainnya [17]. Berdasarkan hal di atas, penelitian ini dikembangkan untuk 
membantu puskesmas dalam memberikan pelayanan yang memuaskan mengenai pengelolaan reminder jadwal 
imunisasi dan penyakit kronis terkait informasi yang akurat, tepat waktu, relevan dan berguna bagi pasien 
menggunakan aplikasi instan WhatsApp sebagai aplikasi instan yang paling sering dan mudah digunakan 
digunakan oleh pasien. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Metode Rapid Application Design (RAD) 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pada penelitian ini adalah metode Rapid 

Application Development (RAD). Metode pengembangan aplikasi RAD sangat cocok diterapkan ketika proyek 
pengembangan aplikasi/sistem dilaksanakan dalam tenggat waktu yang singkat. Cara ini tidak memakan 
banyak waktu pada tahap perencanaan. Di sisi lain, pengembangan aplikasi dapat berlangsung secara fleksibel 
dan sesuai kebutuhan. Pendekatan RAD menekankan pada pengembangan sistem dengan waktu 
pengembangan yang relatif singkat. Terdiri dari empat tahap yaitu analisis dan desain, desain pengguna, 
pengujian, dan implementasi [18]. Metode RAD dapat ditunjukkan pada gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Metode RAD 
 

1. Analisa dan Desain 
Pada tahap ini dilakukan proses wawancara dan tinjauan pustaka terkait penelitian sebelumnya. Pada 
proses wawancara, dilakukan wawancara terhadap pasien dan petugas puskesmas terkait kegiatan 
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imuniasi dan pengobatan pasien penyakit kronis yang diperlukan untuk membuat aplikasi dan 
mengumpulkan umpan balik terhadap sistem yang diusulkan. 
 

2. desain pengguna 
Pada Tahap desain sistem, proses desain sistem dilakukan seperti membuat use case diagram dan 
membuat desain model database yang diperlukan. 
 

3. pengujian dan implementasi 
Pada tahap ini dilakukan proses penulisan program dan implementasi sistem. Secara khusus, proses 
desain program dan pembuatan sistem. Saat mengembangkan aplikasi ini, bahasa pemrograman web 
PHP dan Node JS digunakan untuk membuat gateway API WhatsApp. Sedangkan DBMS yang 
digunakan adalah MySQL. 

 
2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan gabungan  komponen-komponen seperti manusia, komputer, teknologi 
informasi, dan proses kerja yang mengubah data  menjadi informasi untuk mencapai suatu maksud atau tujuan 
tertentu  [7]. 
 
2.3 Penyakit Kronis 

Penyakit kronis merupakan masalah kesehatan yang menimbulkan gejala jangka panjang dan 
merupakan masalah kesehatan serius yang dapat mematikan dunia. Data menunjukkan bahwa hingga 70.000  
penyakit kronis dapat disebabkan oleh penyakit, yang sebagian besar disebabkan oleh junk food dan obesitas. 
Diperkirakan 150 juta orang akan terkena penyakit kronis pada tahun 2030. Penyakit kronis yang menyebabkan 
kematian di seluruh dunia antara lain penyakit jantung, kanker, diabetes, hipertensi, dan kencing manis [19]. 

 

2.4 Imunisasi 

Menurut World Health Organization (WHO), imunisasi merupakan salah satu cara memperkuat sistem 
imun tubuh untuk melawan virus. Dalam kebanyakan kasus, imunisasi juga digunakan untuk mencegah 
penyebaran penyakit dari orang ke orang dan dirancang untuk mencegah penyebaran penyakit virus ke 
manusia[20].  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, aplikasi ini memberikan informasi pengingat mengenai 
jadwal imunisasi bagi orang tua anak dan jadwal pemeriksaan kesehatan bagi penderita penyakitkronis agar 
orang tua tidak menunda atau lalai dalam melaksanakan imunisasi yang dijadwalkan sehingga anaknya dapat 
terhindar dari penyakit akibat keterlambatan imunisasi dan agar pasien penyakit kronis dapat menjalani 
pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk menghindari dampak negatif akibat gangguan kesehatan. Aplikasi 
reminder ini memiliki fitur-fitur terkait imunisasi dan pasien penyakit kronis mulai dari registrasi orang tua, 
bayi, dan pasien penyakit kronis, penjadwalan imunisasi dan pemeriksaan penyakit kronis serta pengiriman 
informasi melalui WhatsApp (WA) mengenai jadwal tersebut, semua dapat dilacak dan dicatat sepenuhnya 
untuk membantu meningkatkan layanan medis dengan pengelolaan database yang baik.  
 
3.1 Use Case Diagram 

Perancangan arsitektur sistem pada penelitian ini digambarkan menggunakan diagram Unified 

Modeling Language (UML). Skenario interaksi yang terjadi antara pengguna dan sistem diwakili oleh use case 

diagram pada Gambar 2. 
Staf puskesmas selaku admin dapat login, mengelola dan melihat data peserta, mengatur dan melihat 

jadwal imunisasi dan jadwal pemeriksaan pasien penyakit kronis. Orang tua bayi menerima notifikasi jadwal 
imunisasi dan pasien penyakit kronis menerima jadwal pemeriksaan lanjutan  dalam bentuk pesan WhatsApp. 
 
3.2 Class Diagram  

Class Diagram digunakan untuk memvisualisasikan struktur kelas suatu sistem. Class Diagram juga 
dapat menunjukkan hubungan antar kelas dan menjelaskan detail tentang setiap kelas dalam model desain 
(pandangan logis) suatu sistem. Berikut class diagram sistem reminder terlihat pada Gambar 3. 

Dalam class diagram sistem reminder ini, terdapat 6 kelas yang saling terintegrasi, yaitu user, bayi, 
pasien, imunisasi, jadwal imunisasi dan jadwal kronis. 
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LOGIN

Data Peserta/Pasien

Jadwal Imunisasi 

Jadwal Pemeriksaan 

Penyakit Kronis

Admin

Pasien

Notifikasi Jadwal

Registrasi

<<include>>

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
 

Bayi

Pasien

Imunisasi

User

Jadwal_Imunisasi

Jadwal_kronis

+Id_bayi

+Nama_Bayi

+JK_Bayi

+Tgl_Lahir

+Berat_badan

+Nama_ortu

+Alamat

+Pekerjaan

+no_HP

+setbayi

+getbayi

+Id_pasien

+Nama_Pasien

+JK_Pasien

+Tgl_lahir

+Alamat

+Pekerjaan

+no_HP

+setpasien

+getpasien

+Id_imunisasi

+nama_imunisasi

+setimunisasi

+getimunisasi

+Id

+username

+password

+setuser

+getuser

+Id

+tgl_imunisasi

+id_bayi

+id-imunisasi

+setjadwalimun

+getjadwalimun

+Id

+tgl_pemeriksaan

+id_pasien

+setjadwalkronis

+getjadwalkronis

+hakakses

 

Gambar 3. Class Diagram 

 

3.3 User Interface 

Tahap ini menggambarkan tahap penerapan dan pengujian sistem berdasarkan hasil analisis dan desain 
sistem ke dalam sistem informasi reminder jadwal imunisasi dan pemeriksaan pasien penyakit kronis. 
Konfigurasi rinci sistem ini dapat ditunjukkan pada gambar 4 dan gambar 6. 
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Gambar 4. Dashboard Awal Aplikasi  
 

Halaman login ini mempunyai alur dimana user akan menyelesaikan proses login dengan memasukkan 
username dan password, apabila data username dan password yang dimasukkan sudah benar, sistem akan 
menampilkan menu dashboard kepada pengguna. 
 

 

Gambar 5. Halaman Registrasi Bayi 
 

Pada menu data bayi pada Gambar 5 berisi data bayi dan orang tua meliputi nama, jenis kelamin, tanggal 
lahir, nama orang tua, alamat, pekerjaan dan nomor handphone. Notifikasi WhatsApp yang berisi jadwal 
imunisasi dan pemeriksaan peserta yang berhasil terkirim. Notifikasi WhatsApp tersebut akan terkirim secara 
otomatis sebelum jadwal vaksinasi peserta. 
 
3.4 Pengujian Sistem 

Setelah user interface dibuat dan memenuhi keinginan pengguna, maka dilakukan pengujian terhadap 
sistem dengan metode blackbox. Pengujian yang dilakukan bertujuan untuk menemukan kesalahan yang ada 
pada sistem sehingga dapat diperoleh hasil terlepas dari apakah web dan aplikasi berfungsi dengan benar.  
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox 

Menu Proses Hasil 
Login Verifikasi dan validasi username dan Password Berfungsi 
Dashboard Menampilkan Menu Awal Aplikasi Berfungsi 
User Tampil, tambah, ubah dan hapus data user Berfungsi 
Menu Registrasi Bayi Tampil, dan tambah, data registrasi bayi Berfungsi 
Menu Registrasi Pasien Tampil, dan tambah data registrasi pasien Berfungsi 
Halaman Data Bayi Tampil data bayi yg registrasi dan akan melakukan imunisasi Berfungsi 
Halaman Data Pasien 
Penyakit Kronis 

Tampil data pasien yg registrasi dan akan melakukan kontrol 
berobat 

Berfungsi 

Jadwal Imunisasi Tampil, tambah, ubah dan hapus jadwal Imunisasi Berfungsi 
Jadwal Kontrol Penyakit 
Kronis 

Tampil, tambah, ubah dan hapus jadwal kontrol penyakit 
kronis 

Berfungsi 

 
4. KESIMPULAN  

Reminder imunisasi dan penyakit kronis dalam penelitian ini dibuat untuk memantau imunisasi rutin 
pada anak dan mengontrol pengobatan  pasien penyakit kronis. Sistem ini dibuat berbasis web sehingga dapat 
dengan  mudah diakses kapanpun dan dimanapun. Sistem ini diuji langsung oleh beberapa petugas puskesmas. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil membuat notifikasi tentang reminder waktu imunisasi 
setiap anak dan memantau kemajuan pengobatan setiap pasien penyakit kronis dengan mengirimkan informasi 
jadwal melalui aplikasi WhatsApp. Reminder ini sangat membantu puskesmas dan pasien mengenai pentingnya 
imunisasi pada anak dan pemeriksaan kesehatan tepat waktu bagi pasien penyakit kronis untuk mengurangi 
risiko penyakit dan penurunan derajat kesehatan pasien, sehingga kesehatan masyarakat meningkat. 
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